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ABSTRAK 

 
FATKHIYA SABIILA PUTRI ARFIANI. Keanekaragaman Potensi Sumber Pakan 

dari Polen pada Madu Lebah Tanpa Sengat di Lima Daerah di Indonesia. Dibimbing 

oleh NADZIRUM MUBIN dan SEPTIANTINA DYAH RIENDRIASARI. 

 

Lebah tanpa sengat merupakan salah satu serangga penting bagi kehidupan. 

Budidaya lebah tanpa sengat di Indonesia banyak dilakukan karena menghasilkan 

nilai ekonomis yang tinggi. Seiring berkembangnya waktu, penelitian dalam 

mengenai konservasi lebah tanpa sengat banyak dilakukan salah satunya melalui 

melisopalinologi atau studi terkait polen yang terkandung di dalam madu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tumbuhan penghasil polen yang 

dikumpulkan oleh lebah tanpa sengat Tetragonula biroi, Tetragonula laeviceps, 

Heterotrigona itama , dan Austroplebeia cincta di lima daerah di Indonesia (Luwu 

Utara, Bandung, Bogor, Pematang Siantar, Merauke). Metode asetolisis digunakan 

dalam preparasi sampel polen yang berasal dari madu. Identifikasi dan perhitungan 

dilakukan dengan jumlah minimal 100 polen di bawah mikroskop Olympus CX-43 

dengan perbesaran 40x. Polen yang teridentifikasi kemudian dipersentasekan untuk 

mengetahui jenis polen yang dominan. Polen yang dominan dikumpulkan lebah 

pada setiap lokasi adalah Mangifera sp., Arenga sp., Allium sp., dan Melaleuca sp. 

yang masing-masing secara berurutan berasal dari Luwu Utara, Bandung, Pematang 

Siantar, Bogor, dan Merauke. Berdasarkan citra landsat dan identifikasi polen 

menunjukkan bahwa lebah tak bersengat mempunyai perilaku mencari makan pada 

kisaran 500 hingga 1000 meter persegi. Hasil penelitian identifikasi polen lebah 

tanpa sengat di lima wilayah di Indonesia ini dapat dijadikan sebagai informasi 

potensi sumber pakan bagi lebah tanpa sengat. Polen dari madu lebah tanpa sengat 

yang telah diidentifikasi pada penelitiaan ini menunjukkan kesesuaian dengan tipe 

lokasi yang ada di sekitar sarang lebah tanpa sengat.  

 

Kata kunci: Melisopalinologi, pakan lebah, identifikasi polen  
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ABSTRACT 

FATKHIYA SABIILA PUTRI ARFIANI. The Diversity of Pollen Source Plants 

Potention in Stingless bees’ Honey in Five Regions in Indonesia. Supervised by 

NADZIRUM MUBIN and SEPTIANTINA DYAH RIENDRIASARI. 

Stingless bees are one of the important insects for life. Cultivation of 

stingless bees in Indonesia is widely popular because it produces high economic 

value. By that time, research in conservation of stingless bees was carried out, one 

of which was through melissopalynology or related studies about pollen in honey. 

This research aimed to identify pollen-producing plants collected by stingless bees 

Tetragonula biroi, Tetragonula laeviceps, Heterotrigona itama, and 

Austroplebeia cincta in five regions in Indonesia (Luwu Utara, Bandung, Bogor, 

Pematang Siantar, Merauke). The acetolysis method was used in the preparation 

of pollen samples. Identification and counting were carried out with a minimum 

of 100 pollens under an Olympus CX-43 microscope with 40x magnification. The 

identified pollen percentages to determine the dominant pollen type. The 

dominant pollen collected by bees at each location was Mangifera sp., Arenga sp., 

Allium sp., and Melaleuca sp. which came from Luwu Utara, Bandung, Pematang 

Siantar, Bogor, and Merauke repectively. Based on landsat imagery and pollen 

identification showed that stingless bees have foraging behavior in the range of 

500 to 1000 square meters. The results of this research on identifying pollen from 

stingless bees in five regions in Indonesia can be used as a potential food source 

for stingless bees. The pollen from stingless bee honey identified in this study 

showed a correspondence with the type of location around the stingless bee hive. 

Keywords: Melissopalynology, bee’s feed, pollen identification 
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